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Isu pengangguran terdidik memerlukan perhatian khusus dari pihak pemerintah
secara luas dan universitas secara khusus. Kemampuan adaptabilitas karier,
kematangan karier dan pemahaman etos kerja Islami memainkan peran
penting dalam kesiapan kerja setelah lulus. Tujuan penelitian adalah melihat
hubungan antara adaptabilitas karier, kematangan karier, etos kerja islami
dengan kesiapan kerja lulusan. Instrumen penelitian mengadaptasi teori
berbagai ahli dalam bidang karier yaitu kesiapan kerja (Caballero), etos kerja
islami (Wahab), kematangan karier (Savickas), dan adaptabilitas karier
(Maggiori). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional.
Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa semester akhir yang akan
melakukan ujian munaqosah/kelulusan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Gunung Djati bulan Juni 2024 yaitu berjumlah 246 orang. Dengan
purposive sampling yaitu semua anggota populasi menjadi sampel yang akan
digunakan dalam penelitian. Data dianalisis menggunakan kuantitatif
korelasional Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan hipotesis H1 tidak
dapat diterima sepenuhnya karena variabel adaptabilitas karier dan etos kerja
islami terdapat hubungan dengan kesiapan kerja, sedangkan variabel
kematangan karier tidak terdapat hubungan dengan kesiapan kerija.

Abstract

The issue of educated unemployment requires special attention from both the
government and universities. Career adaptability, maturity, and Islamic work
ethic play a significant role in job readiness after graduation. This study aimed
to examine the relationship between career adaptability, career maturity,
Islamic work ethic, and graduate job readiness. The research instruments
adapted theories from various career experts, including work readiness
(Caballero), Islamic work ethic (Wahab), career maturity (Savickas), and career
adaptability (Maggiori). A quantitative correlational approach was used. Data
were analyzed using the Spearman rank correlation. The population consisted
of final-semester students at the Faculty of Da'wah and Communication, UIN
Sunan Gunung Djati Bandung scheduled to graduate in June 2024, totaling 246
individuals. Purposive sampling was employed, including all members of the
population in the study. Results indicated that Hypothesis H1 was not fully
supported, as career adaptability and Islamic work ethic were correlated with
job readiness, while career maturity was not.
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PENDAHULUAN

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Jawa Barat yang menempati posisi kedua
tertinggi di Indonesia menunjukkan tantangan serius dalam dunia ketenagakerjaan,
khususnya bagi lulusan perguruan tinggi (Badan Pusat Statistik, 2023). Salah satu faktor
yang berkontribusi adalah pertumbuhan populasi yang cepat, yang tidak sebanding dengan
pertumbuhan kesempatan kerja (McQuaid & Lindsay, 2005; Pratomo, 2017). Selain itu,
ketidaksesuaian antara kurikulum pendidikan tinggi dan kebutuhan pasar kerja—fenomena
yang dikenal sebagai "/ink and match'—menjadi kendala utama (Harvey, 2001; Jackson,
2016; Siswoyo et al., 2023). Banyak lulusan yang tidak memiliki keterampilan yang
diharapkan oleh perusahaan, sehingga mereka kesulitan bersaing dalam pasar kerja
(Susianto, 2018). Ketidakmampuan dalam merencanakan karier dan beradaptasi dengan
dunia kerja juga menjadi isu krusial yang menghadang lulusan baru (Noer, 2022).
Pengalaman kerja, termasuk magang, selama masa studi sangat penting untuk
mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja. Namun, banyak lulusan yang tidak
memiliki pengalaman ini, sehingga menghadapi tantangan besar dalam memperoleh
pekerjaan yang sesuai (Tomlinson, 2012). Tantangan menuntut adanya perbaikan dalam
sistem pendidikan tinggi, terutama dalam hal penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan
industri, serta penyediaan lebih banyak kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan
pengalaman praktis sebelum lulus. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa lulusan
perguruan tinggi akan lebih siap dan kompetitif dalam memasuki dunia kerja, yang pada
gilirannya dapat membantu menurunkan tingkat pengangguran di Jawa Barat.

Kesulitan mengambil keputusan karier dapat dihindari jika individu memiliki sejumlah
informasi yang memadai tentang hal-hal yang berhubungan dengan dunia kerja (Amni &
Irman, 2023) Selain itu, ketidakmampuan dalam merencanakan karier dan beradaptasi
dengan dunia kerja menjadi isu krusial yang menghadang lulusan baru (Tomlinson, 2008).
Pengalaman kerja, termasuk magang, selama masa studi sangat penting untuk
mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja. Namun, banyak lulusan yang tidak
memiliki pengalaman ini, sehingga menghadapi tantangan besar dalam memperoleh
pekerjaan yang sesuai (Tomlinson, 2012).Tantangan mengenai lulusan menuntut adanya
perbaikan dalam sistem pendidikan tinggi, terutama dalam hal penyelarasan kurikulum
dengan kebutuhan industri, serta penyediaan lebih banyak kesempatan bagi mahasiswa
untuk mendapatkan pengalaman praktis sebelum lulus. Dengan demikian, dapat
diharapkan bahwa lulusan perguruan tinggi yang pada gilirannya dapat membantu
menurunkan tingkat pengangguran di Jawa Barat. Oleh karena itu, kolaborasi antara
institusi pendidikan, pemerintah, dan industri sangat diperlukan untuk menciptakan sistem
pendidikan yang responsif terhadap dinamika pasar kerja dan mampu menghasilkan
lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis
yang relevan. Pemahaman yang baik tentang karier menjadi dasar bagi individu untuk
memilih jalur karier yang sesuai dengan potensi diri (Pratiwi et al., 2023)

Dengan gambaran beragam kendala yang dihadapi lulusan, Jawa Barat mengalami
tantangan serius dalam mengoptimalkan keunggulan potensi demografi kaum muda yang
dimiliki. Isu pengangguran terdidik memerlukan perhatian khusus dari pihak pemerintah
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secara luas dan universitas secara khusus. Lulusan universitas perlu dipersiapkan dengan
amunisi kegiatan tambahan selain keterampilan akademik, seperti pelatihan keterampilan
lunak (softskills), pengalaman magang, serta partisipasi dalam organisasi kemahasiswaan
dan kegiatan ekstrakurikuler (Clarke, 2018). Program-program pelatihan dan
pengembangan keterampilan ini dapat membantu lulusan lebih siap menghadapi dunia
kerja yang kompetitif dan dinamis (Andrews & Higson, 2008); (Tymon, 2013)). Selain itu,
program mengenai adaptabilitas karier, etos kerja Islami, dan kematangan karier juga
penting untuk ditambahkan guna membantu lulusan lebih siap menghadapi perubahan di
dunia kerja serta membentuk karakter dan etos kerja yang baik (Sharf, 2014).

Kesiapan kerja dimaknai lulusan dipersepsikan memiliki sikap dan kemampuan yang
dalam menyiapkan diri untuk bisa sukses di lingkungan kerja (Caballero et al., 2011).
Dalam perjalanan di akhir pendidikan, mahasiswa berada di persimpangan penting antara
dunia akademik dan profesional. Pada titik ini, memahami dan menginternalisasi etos
kerja Islami menjadi sangat krusial. Etos kerja Islami bukan hanya panduan moral tetapi
juga pendorong kesuksesan sejati dalam karier dan kehidupan pribadi. Mahasiswa yang
bersiap untuk memasuki dunia kerja mungkin mengalami peningkatan kecemasan dan
stres karena meningkatnya ketidakpastian mengenai rencana karier mereka (Lee & Jung,
2022). Proses pengambilan keputusan karier juga akan dihadapkan pada tantangan
global seperti kemajuan teknologi dan informasi, perubahan demografi, dan persaingan
di pasar global (Bahrinsyah, 2018). Terdapat empat faktor yang menggambarkan
kesiapan kerja lulusan vyaitu karakteristik pribadi, kecerdasan organisasi, kompetensi
kerja, dan kecerdasan sosial (Caballero et al., 2011).

Variabel kesiapan kerja memiliki manfaat yang signifikan dalam mempersiapkan karier
mahasiswa. Pertama, kesiapan kerja membantu mahasiswa untuk memahami dan
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri, seperti
keterampilan teknis, komunikasi, dan manajemen waktu (Bridgstock, 2009). Kedua,
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi proses pencarian kerja,
termasuk wawancara dan negosiasi gaji, sehingga mereka lebih kompetitif di pasar kerja
(Yorke & Knight, 2006). Ketiga, kesiapan kerja memfasilitasi adaptasi yang lebih cepat
dan efektif dalam lingkungan kerja yang dinamis, memungkinkan mahasiswa untuk
berkontribusi secara produktif sejak awal karier (Das & Chandrasekaran, 2024;
Tomlinson, 2008). Keempat, kesiapan kerja yang baik, calon lulusan dapat merencanakan
jalur karier lebih strategis, menentukan pekerjaan yang sesuai dengan minat, bakat, dan
nilai-nilai pribadi, serta memiliki kemampuan untuk berkembang dan mencapai
kematangan karier secara berkelanjutan (Harvey, 2001). Terakhir, kesiapan kerja juga
membantu dalam membangun jaringan profesional yang kuat, yang penting untuk
pengembangan karier jangka panjang (Das & Chandrasekaran, 2024).

Kemampuan adaptabilitas karier, kematangan karier dan pemahaman etos kerja
Islami memainkan peran penting dalam kesiapan kerja setelah lulus. Adaptabilitas karier,
yang mengacu pada kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan tantangan di
dunia kerja, sangat penting dalam menghadapi dinamika pasar kerja yang terus berubah.
Lulusan yang adaptif lebih mampu mengatasi ketidakpastian, belajar keterampilan baru,

130



Yessika Nurmasari
Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi
Volume 7, Nomor 2, Halaman 128-145, September 2024

dan beradaptasi dengan cepat terhadap lingkungan kerja yang berbeda (M. L. Savickas,
1997). Adaptabilitas karier terdiri dari beberapa aspek yaitu kepedulian, mengarah pada
minat individu pada perkembangan masa depan karier; pengendalian yaitu inisiatif individu
dan kebebasan individu untuk mencapai pekembangan karier dimasa depan;
keingintahuan vyaitu keaktifan dan modifikasi diri dan pilihan pekerjaan selama
perkembangan karier individu; dan keyakinan yaitu keuletan dan keyakinan individu untuk
menghadapi tantangan yang mungkin muncul dan mencapai tujuan karier. Variabel
kematangan karier juga merupakan komponen krusial dalam kesiapan kerja. Ini mencakup
pemahaman yang jelas tentang tujuan karier, kemampuan membuat keputusan karier
yang efektif, dan kesiapan untuk mengimplementasikan rencana karier (Super, 1973).
Kematangan karier ditandai dengan ciri perhatian yaitu sejauh mana individu memiliki
orientasi dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan; keingintahuan yaitu sejauh
mana seseorang mengeksplorasi infomasi dunia kerja dan persyaratan yang dibutuhkan;
kepercayaan diri yaitu sejauh mana seseorang memiliki keyakinan pada kemampuannya
untuk membuat keputusan karir yang bijaksana dan pilihan pekerjaan yang realistis;
konsultasi yaitu sejauh mana seseorang mencari masukkan dari orang lain dalam membuat
keputusan karir dan pilihan pekerjaan. Komitmen untuk bekerja berkaitan erat dengan
faktor sikap dan kognitif dari kematangan karier. Sikap positif terhadap perencanaan dan
eksplorasi karier memungkinkan individu untuk lebih terlibat dan berdedikasi dalam dunia
kerja. Faktor kognitif, seperti kemampuan untuk membuat keputusan karier yang bijaksana
dan pemahaman yang mendalam tentang pilihan karier yang tersedia, juga memainkan
peran penting dalam meningkatkan komitmen seseorang terhadap pekerjaannya. Sebuah
studi menemukan bahwa komitmen kerja terkait dengan kematangan karier dalam dimensi
sikap dan kognitif, menunjukkan bahwa semakin matang seseorang dalam hal karier,
semakin tinggi komitmen mereka terhadap pekerjaan (Nevill & Super, 1988). Hasil ini
menegaskan pentingnya pengembangan kematangan karier dalam mempersiapkan
individu untuk sukses di dunia kerja. Lulusan yang matang secara karier memiliki visi
jangka panjang dan strategi yang solid untuk mencapainya, yang membuat mereka lebih
siap menghadapi tantangan profesional. Variabel etos kerja Islami, yang menekankan nilai-
nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan kerja keras, membantu individu membentuk
karakter profesional yang dihormati dan dipercaya di tempat kerja (Ahmad, 2011). Etos
kerja islami terdiri dari kebajikan, kompeten, kerja sama, ketagwaan, tanggung jawab,
kerja keras dan usaha yang optimal, disiplin diri, perfeksionisme, intropeksi diri, rasa
syukur, kesabaran, daya saing dan berkonsultasi (Wahab et al., 2016). Ketika lulusan
memiliki pemahaman yang mendalam tentang etos kerja, lulusan cenderung lebih disiplin
dan bermotivasi yang kemudian meningkatkan produktivitas dan mempersiapkan diri lebih
baik. Ketiga faktor ini—etos kerja Islami, adaptabilitas karier, dan kematangan karier—
secara bersama-sama meningkatkan kesiapan lulusan dalam memasuki dunia kerja,
membuat mereka lebih kompetitif dan siap menghadapi berbagai situasi kerja. Hal ini tidak
hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga bagi organisasi yang mencari tenaga kerja
yang handal dan siap pakai.
Penelitian mengenai hubungan antara adaptabilitas karier dan kesiapan kerja masih
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terbatas. Beberapa studi menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara adaptabilitas
karier dan kesiapan kerja, namun hasil penelitian belum konsisten (Bimrose et al., 2005;
M. Savickas, 2011). Hubungan antara kematangan karier dan kesiapan kerja telah banyak
diteliti. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara kematangan karier
dan kesiapan kerja. Lulusan yang memiliki kematangan karier yang tinggi cenderung lebih
mampu membuat keputusan karier yang tepat, merencanakan karir secara efektif, serta
menghadapi tantangan dalam karir mereka (Ramadani et al., 2020; Srianturi & Supriatna,
2020). Penelitian mengenai hubungan antara etos kerja Islami dan kesiapan kerja masih
tergolong baru. Beberapa studi menunjukkan bahwa etos kerja Islami memiliki korelasi
positif dengan kesiapan kerja. Lulusan yang menganut etos kerja Islami yang kuat
cenderung lebih termotivasi untuk bekerja keras, bertanggung jawab, dan disiplin.
Namun, untuk lebih memahami dampak dan faktor-faktor yang memengaruhi hubungan
ini, seperti interpretasi etos kerja Islami dan konteks budaya, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut (Abd Rahman et al., 2020; Ali & Al-Owaihan, 2008). Penelitian yang secara
integratif menggabungkan keempat variabel (adaptabilitas karier, kematangan karier,
etos kerja Islami, dan kesiapan kerja) masih sangat terbatas. Penelitian penting untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai variabel yang mempengaruhi
kesiapan kerja lulusan. Model integratif berpotensi membantu dalam pengembangan
program-program intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesiapan kerja dan
kesuksesan karir lulusan (Bimrose et al., 2005; M. L. Savickas & Porfeli, 2011).

Berdasarkan manfaat yang diungkapkan maka penelitian mengenai adaptabilitas
karier, kematangan karier, etos kerja islami dengan kesiapan kerja lulusan perlu dilakukan
sebagai penelitian awal sebelum mengembangkan program karier untuk para lulusan atau
penetapan kebijakan oleh universitas. Fakultas Dakwah dan Komunikasi dipilih karena
merupakan salah satu fakultas yang melakukan penerimaan mahasiswa terbanyak kedua
dan asumsinya memberikan sumbangsih lulusan yang banyak. Berdasarkan hal tersebut
penelitian bertujuan mengetahui bagaimana hubungan antara adaptabilitas Kkarier,
kematangan karier, etos kerja islami dengan kesiapan kerja lulusan UIN Sunan Gunung
Djati Bandung dengan mengajukan hipotesis vyaitu terdapat hubungan antara
adaptabilitas karier, kematangan karier, etos kerja islami dengan kesiapan kerja lulusan
UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif
korelasional adalah penelitian yang peubah bebasnya tidak dimanipulasi dan menggunakan
teknik korelasi dalam analisis data (Furgon, 2014). Penelitian akan melihat pengaruh etos
kerja islami, adaptabilitas karier, kematangan karier terhadap kesiapan kerja lulusan UIN
Sunan Gunung Djati Bandung Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Penelitian kuantitatif
termasuk dalam penelitian murni yaitu bertujuan untuk memperoleh temuan yang berguna
bagi pengembangan ilmu pengetahuan (Furqon, 2014). Desain penelitian menguji
hubungan etos kerja islami, adaptabilitas karier, kematangan karier dan kesiapan kerja
lulusan.
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X1 : Adaptabilitas
Karier

X2 : Kematangan
Karier

Y : Kesiapan Kerja

X3 : Etos Kerja
Islami

Gambar 1 Hubungan Antar Variabel

Instrumen penelitian mengadaptasi instrumen dari berbagai ahli dalam bidang
karier yaitu kesiapan kerja (Caballero et al., 2011), etos kerja islami (Wahab et al., 2016),
kematangan karier (M. Savickas, 2011), dan adaptabilitas karier (Maggiori et al., 2017).
Instrumen dialihbahasakan oleh penerjemah tersumpah oleh Charity Translation Teamdan
dijudgement oleh psikolog, Muthia Dwi Santika, M.Psi., Psikolog. Masukkan dari ahli
dijadikan landasan penyempurnaan alat pengumpul data. Kemudian diuji validitas dan
reliabilitas kepada 89 orang mahasiswa tingkat akhir. Hasil uji validitas dan reliabilitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Validitas Reliabilitas
Etos Kerja Islami 40 Valid dari 40 Pernyataan | 0.962 ( Sangat Tinggi)
Adaptabilitas Karier 12 Valid dari 12 Pernyataan | 0.840 (Sangat Tinggi)
Kematangan Karier 16 Valid dari 24 Pernyataan | 0.588 (Sedang)
Kesiapan Kerja 50 Valid dari 64 Pernyataan | 0.852 (Sangat Tinggi)

Populasi adalah sekumpulan objek, orang atau keadaan yang paling tidak memiliki
karakteristik umum yang sama (Furqon, 2013). Populasi dalam penelitian adalah
mahasiswa semester akhir yang akan melakukan ujian munagosah/kelulusan di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi bulan Juni 2024 yaitu berjumlah 246 orang. Dengan purposive
sampling yaitu semua anggota populasi menjadi sampel dalam penelitian.

Pengujian hipotesis mengunakan pengujian hipotesi asosiatif (hubungan). Hipotesis
asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah asosiatif yang menyatakan
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013). Sesuai rumusan masalah
penelitian mengenai adaptabilitas karier (X1), kematangan karier (X2), etos kerja islami
(X3) dan kesiapan kerja (Y).

Rumusan hipotesis

Ho : Tidak terdapat hubungan antara adaptabilitas karier (X1), kematangan karier (X2),
etos kerja islami (X3) dan kesiapan kerja (Y).

H1 : Terdapat hubungan antara adaptabilitas karier (X1), kematangan karier (X2), etos
kerja islami (X3) dan kesiapan kerja (Y).

Kriteria pengambilan keputusan
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Pada saat uji normalitas, data tergolong tidak normal. Nilai koefisien korelasional atau
r hitung yang telah didapat melalui perhitungan rumus Rank Spearmen kemudian
dibandingkan dengan r tabel. Tingkat korelasi diinterpretasikan dengan koefisien korelasi
untuk mengetahui bagaimana tingkat hubungan dari antar variabel yang diteliti.
Tabel 2. Interpretasi Nilai r (Koefisien Korelasi)

Nilai r Interpretasi
0,00 -0, 19 Sangat Rendah
0,20 -0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60-0,79 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Kemudian dilakukan uji signifikansi untuk mengetahui tingkat kesalahan pada uji
hipotesis. Pengujian hipotesis dengan menguji koefisiensi korelasi untuk membuktikan
dugaan adanya hubungan antar variabel. Berikut merupakan rumus uji signifikansi Rank
Spearman yaitu:

Gambar 2. Rumus uji signifikasi Rank Spearman

Keterangan:

r = Koefisien korelasi (Rank Spearmen)

n = jumlah responden

dk(derajat kebebasan) = n-2

Hasil t hitung dibandingkan dengan t tabel untuk tingkat kesalahan yaitu 5%. Bila r hitung
< r tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung > t tabel maka
Ha diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 3. Uji Korelasi Antar Variabel
X1 X2 X3 Y
Correlation 1.000 -.063 536" 429"
Coefficient
X1 Sig. (2-tailed) . .328 .000 .000
Spearman's N 245 245 245 245
rho Correlation -.063 1.000 -.028 .078
Coefficient
Sig. (2-tailed) .328 . .667 225
N 245 245 245 245
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Correlation .536™ -.028 1.000| .583™
Coefficient

X3 sig. (2-tailed) .000 667 . .000
N 245 245 245 245
Correlation 429" .078| .583™ 1.000
Coefficient

Y Sig. (2-tailed) .000 225 .000 .
N 245 245 245 245

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada Tabel 2 diketahui bahwa

1. Terdapat hubungan antara kesiapan kerja dengan etos kerja Islami dengan bukti nilai
sig (0.000) < «, dengan besaran korelasi 0.583 atau 58.3%. Hubungan antar variabel
sedang.

2. Terdapat hubungan antara kesiapan kerja dengan adaptasi karir dengan bukti nilai sig
(0.000) < a, dengan besaran korelasi 0.429 atau 42.9%. Hubungan antar variabel
sedang

3. Tidak terdapat hubungan antara kesiapan kerja dengan kematangan karir dengan bukti
nilai sig (0.225) > a, dengan besaran korelasi 0.078 atau 7.8%.

Berdasarkan rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian

Ho : Tidak terdapat hubungan antara adaptabilitas karier (X1), kematangan karier (X2),

etos kerja islami (X3) dan kesiapan kerja (Y).

H1 : Terdapat hubungan antara adaptabilitas karier (X1), kematangan karier (X2), etos

kerja islami (X3) dan kesiapan kerja (Y).

Maka

Hipotesis H1 tidak dapat diterima sepenuhnya karena terdapat variabel adaptabilitas karier

dan etos kerja islami terdapat hubungan dengan kesiapan kerja, sedangkan variabel

kematangan karier tidak terdapat hubungan dengan kesiapan kerja.

Pembahasan
Adaptabilitas Karier dan Kesiapan Kerja

Terdapat hubungan antara variabel adaptabilitas karier dengan kesiapan kerja
lulusan. Perhatian terhadap masa depan mencakup pemikiran tentang bagaimana masa
depan akan berjalan, persiapan untuk masa depan, dan kesadaran akan pilihan pendidikan
dan vokasional yang harus diambil. Hal ini terkait dengan karakteristik pribadi seperti stres
saat mengelola banyak hal sekaligus, menghadapi tuntutan yang bersaing, serta mengelola
situasi sosial yang baru (Brown & Lent, 2013). Kemampuan untuk mengendalikan diri
tercermin dalam membuat keputusan sendiri, bertanggung jawab atas tindakan, dan
mengandalkan diri sendiri. Ini berkaitan dengan kompetensi kerja dan kecerdasan sosial
seperti kepercayaan diri terhadap pengetahuan yang telah dipelajari, kemampuan
menerapkan pengetahuan di tempat kerja, dan mengembangkan hubungan dengan orang
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lain (M. L. Savickas & Porfeli, 2012). Rasa ingin tahu mendorong seseorang untuk mencari
peluang untuk tumbuh, menyelidiki pilihan sebelum membuat keputusan, dan mengamati
berbagai cara melakukan sesuatu dari orang di sekitar. Hal ini berhubungan dengan
kecerdasan organisasi seperti mempelajari sebanyak mungkin tentang organisasi,
keterbukaan terhadap peluang belajar dan berkembang, serta menganggap umpan balik
sebagai peluang untuk belajar (Hirschi, 2018). Kepercayaan diri tercermin dalam perhatian
untuk melakukan sesuatu dengan baik, belajar keterampilan baru, dan mengembangkan
kemampuan secara bertahap. Ini berkaitan dengan kompetensi kerja dan kecerdasan
sosial seperti kepercayaan diri dalam kompetensi teknis, gairah terhadap bidang studi atau
pekerjaan, serta kemampuan beradaptasi dengan situasi baru (Bandura, 1997). Dengan
menghubungkan setiap pernyataan dengan karakteristik pribadi, kecerdasan organisasi,
kompetensi kerja, dan kecerdasan sosial, kita dapat melihat bagaimana berbagai aspek
adaptabilitas karier saling terkait dengan perkembangan pribadi dan profesional.

Kemampuan beradaptasi dalam karier, merupakan konstruksi psikososial yang
mencakup sumber daya yang dibutuhkan individu untuk mengelola transisi karier dan
mengembangkan kehidupan kerja mereka secara efektif (M. L. Savickas et al., 2018).
Dimensi pada variabel adaptabilitas karier memungkinkan individu untuk merencanakan
masa depan mereka, membuat keputusan karier yang terinformasi, mengeksplorasi opsi-
opsi vokasional, dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan karier. Penelitian
menekankan pentingnya sumber daya ini dalam membantu individu menavigasi dunia kerja
yang dinamis dan menunjukkan bahwa pelatihan yang ditargetkan dapat meningkatkan
sumber daya adaptabilitas yang kemudian meningkatkan hasil karier (Koen et al., 2012).

Kualitas pekerjaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan beradaptasi dalam karier,
karena dapat meningkatkan kemungkinan menemukan pekerjaan yang sesuai dan
mencapai kesuksesan karier (Brown & Lent, 2013; Hirschi et al., 2015). Bagi calon lulusan
universitas, kemampuan beradaptasi dalam karier menjadi sangat penting karena mereka
berada pada fase transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Kemampuan ini
memungkinkan mereka untuk lebih siap menghadapi tantangan dalam mencari pekerjaan
pertama mereka dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang baru. Dengan
demikian, program pelatihan yang fokus pada pengembangan adaptabilitas karier sangat
bermanfaat untuk calon lulusan universitas, membantu mereka merencanakan karier
mereka dengan lebih baik dan mencapai tujuan karier mereka dengan lebih efektif. Oleh
karena itu, integrasi sumber daya adaptabilitas karier dalam praktik manajemen karier
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pekerjaan dan memfasilitasi pengembangan
karier yang sukses. Program pelatihan dibutuhkan yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan beradaptasi dalam karier terbukti efektif, terutama dalam jangka panjang,
dengan memberikan individu alat yang diperlukan untuk menghadapi transisi karier (Koen
et al., 2012).

Adaptabilitas karier memainkan peran penting dalam menentukan strategi
pencarian kerja yang digunakan oleh individu, termasuk calon lulusan. Adaptabilitas karier,
yang mencakup kesiapan mental dan strategi untuk menghadapi transisi karier seperti
pengangguran, ditemukan sangat relevan dalam konteks pencarian pekerjaan (M.
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Savickas, 2002; zikic & Klehe, 2006). Pencari kerja yang memiliki tingkat adaptabilitas
karier yang tinggi lebih mungkin untuk menggunakan strategi pencarian kerja yang
eksploratif dan terfokus (Zikic & Klehe, 2006). Strategi eksploratif melibatkan pencarian
berbagai peluang karier dan aplikasi yang luas, sementara strategi terfokus melibatkan
pencarian pekerjaan yang lebih terarah sesuai dengan rencana karier yang jelas. Strategi
eksploratif dapat menghasilkan lebih banyak tawaran pekerjaan, kualitas pegawai
seringkali lebih rendah jika pekerjaan yang diterima tidak sesuai dengan preferensi individu
(Koen et al., 2012). Sebaliknya, strategi terfokus meskipun menghasilkan lebih sedikit
aplikasi, seringkali menghasilkan tawaran pekerjaan yang lebih sesuai dengan aspirasi
karier pencari kerja, meningkatkan kualitas pegawai (Wanberg et al., 2002). Dalam
konteks calon lulusan, adaptabilitas karier yang tinggi dapat membantu mereka dalam
mengidentifikasi dan mengejar peluang karier yang sesuai dengan aspirasi dan
kemampuan mereka, serta meningkatkan kesiapan mental mereka untuk terlibat dalam
strategi pencarian kerja yang efektif (M. Savickas, 2002). Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan adaptabilitas karier selama masa pendidikan dapat memberikan manfaat
signifikan dalam transisi ke dunia kerja.

Kematangan Karier dan Kesiapan Kerja

Tidak terdapat hubungan antara variabel kematangan karier dengan kesiapan kerja
lulusan. Kematangan Karier adalah kemampuan seseorang untuk membuat keputusan
karier yang bijaksana dan realistis berdasarkan pemahaman diri serta peluang yang ada.
Ini melibatkan aspek-aspek seperti perhatian (concern), rasa ingin tahu (curiosity),
kepercayaan diri (confidence), dan konsultasi (consultation) dalam konteks keputusan
karier (M. L. Savickas & Porfeli, 2012). Di sisi lain, kesiapan kerja mengacu pada sejauh
mana seorang lulusan universitas siap untuk memasuki dunia kerja dengan keterampilan
teknis dan non-teknis yang diperlukan (Rottinghaus et al., 2005).

Seseorang yang memiliki perhatian rendah terhadap keputusan karier sering kali
tidak terlibat dalam perencanaan karier yang mendalam. Pernyataan seperti "Tidak ada
gunanya memutuskan pekerjaan saat masa depan begitu tidak pasti" menunjukkan
ketidakpedulian terhadap masa depan karier (Brown & Lent, 2013). Ketiadaan perhatian
ini bisa menyebabkan lulusan tidak siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang dinamis,
karena mereka tidak memiliki rencana karier yang jelas.

Rasa ingin tahu yang rendah mengindikasikan kurangnya eksplorasi terhadap
informasi pekerjaan dan persyaratannya. Misalnya, "Saya tidak tahu bagaimana cara
masuk ke jenis pekerjaan yang saya inginkan" menunjukkan kurangnya pengetahuan
tentang pasar kerja (Hirschi, 2018). Tanpa eksplorasi ini, lulusan mungkin tidak memahami
keterampilan dan kualifikasi yang dibutuhkan oleh industri tertentu, sehingga mereka
kurang siap untuk memasuki dunia kerja (Taveira & Moreno, 2003).

Kurangnya kepercayaan diri dalam membuat keputusan karier dapat menghalangi
kemampuan lulusan untuk membuat pilihan pekerjaan yang tepat. Misalnya, "Saya sering
berkhayal tentang apa yang ingin saya jadi, tetapi saya benar-benar belum memilih
pekerjaan" mencerminkan kebingungan dan ketidakpastian (Bandura, 1997). Tanpa
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kepercayaan diri, lulusan mungkin ragu dalam mengambil langkah-langkah proaktif untuk
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja (Betz, 2007).

Meskipun konsultasi dengan orang lain dapat memberikan wawasan berharga,
ketergantungan berlebihan pada nasihat orang lain tanpa pengambilan keputusan mandiri
dapat menghambat perkembangan karier. Misalnya, "Jika Anda ragu tentang apa yang
ingin Anda lakukan, tanyakan kepada orang tua atau teman untuk mendapatkan nasihat"
menunjukkan kurangnya inisiatif pribadi (M. L. Savickas & Porfeli, 2012). Ketergantungan
ini dapat menyebabkan Ilulusan tidak mengembangkan keterampilan pengambilan
keputusan yang diperlukan di tempat kerja (Brown & Lent, 2013).

Kematangan karier mencakup berbagai aspek yang berfokus pada proses
pengambilan keputusan karier secara individu, yang mungkin tidak selalu sejalan dengan
persyaratan konkret dari dunia kerja. Lulusan yang matang secara karier mungkin memiliki
pemahaman yang baik tentang diri mereka dan rencana karier mereka, tetapi tanpa
keterampilan teknis dan non-teknis yang relevan, mereka mungkin tidak siap untuk
menghadapi tuntutan pekerjaan yang spesifik (Rottinghaus et al., 2005). Oleh karena itu,
ada perbedaan antara kematangan karier dan kesiapan kerja yang membuat keduanya
tidak selalu berkaitan langsung.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kematangan karier dan
kesiapan kerja terdapat beberapa saran penting untuk calon lulusan universitas. Pertama,
lulusan universitas perlu fokus pada peningkatan kematangan karier mereka melalui
bimbingan karier dan program pengembangan diri, karena kematangan karier adalah
elemen penting dalam pengambilan keputusan karier yang efektif dan pengembangan
rencana karier yang sukses (Nevill & Super, 1988). Kedua, lulusan harus mengembangkan
kepercayaan diri dalam membuat keputusan karier karena akan membantu lulusan
memiliki kepastian dan matang dalam karier (Brown & Lent, 2013). Ketiga, lulusan
universitas harus mencari dan berpartisipasi dalam program intervensi karier yang dapat
berdampak positif pada pengembangan karier (Naidoo, 1998). Keempat, lulusan harus
menyadari dan bekerja untuk mengatasi hambatan-hambatan terkait gender dalam karier
mereka, mengingat ketidakseimbangan gender dalam prestasi akademik (Barendse,
2015). Terakhir, lulusan harus memanfaatkan layanan konseling karier yang tersedia di
universitas atau komunitas mereka untuk membantu merencanakan dan mengarahkan
karier mereka secara lebih efektif (Levinson et al., 1998).

Etos Kerja Islami dan Kesiapan Kerja

Terdapat hubungan antara variabel etos kerja Islami dengan kesiapan kerja
lulusan. Aspek-aspek dalam etika kerja Islami seperti kebaikan (/Asan), kompetensi,
kerjasama (taawun), tagwa, dan tanggung jawab (masuliyyah), memiliki hubungan yang
erat dengan berbagai karakteristik personal dan kompetensi organisasi yang penting untuk
kinerja dan kesiapan kerja seseorang. Kebaikan dalam pekerjaan mengarah pada dedikasi
dan komitmen untuk melakukan yang terbaik karena keyakinan bahwa Tuhan mengawasi
setiap tindakan kita. Ini sejalan dengan karakteristik seperti meningkatkan diri sendiri
terus-menerus dan mencari cara yang lebih efisien untuk melakukan pekerjaan (M. L.
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Savickas & Porfeli, 2011).Aspek ini juga terkait dengan kompetensi dan disiplin diri di mana
individu yang berusaha meningkatkan diri terus-menerus akan cenderung lebih kompeten
dan disiplin (Brown & Lent, 2013). Dalam konteks etos kerja Islami, ini disebut dengan
prinsip ihsan yang mengajarkan untuk selalu berusaha lebih baik karena merasa diawasi
oleh Tuhan (Abbas, 2001). Lulusan yang memahami konsep tersebut akan semakin baik
dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja dan diaplikasikan saat bekerja.

Kompetensi melibatkan keyakinan akan kemampuan diri untuk menyelesaikan
tugas-tugas pekerjaan dengan baik. Individu yang merasa kompeten cenderung percaya
diri, memiliki pemahaman teoritis yang solid, dan mampu mengatasi berbagai tuntutan
secara efektif. Ini sejalan dengan karakteristik seperti kesadaran akan kekuatan dan
kelemahan serta kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang dipelajari di tempat
kerja (Betz, 2007). Kerjasama (Ta'awun) mendorong untuk selalu membantu rekan kerja
dan bekerja sama dalam tim, yang mengarah pada kemampuan beradaptasi dengan situasi
sosial yang berbeda dan mengembangkan hubungan dengan orang lain. Dengan
kerjasama, individu belajar dari orang lain dan membangun hubungan yang baik, yang
esensial untuk kesuksesan di tempat kerja (Hirschi, 2018). Prinsip ta'awun dalam etos kerja
Islami menekankan pentingnya saling membantu dan bekerjasama untuk mencapai tujuan
bersama (Yousef, 2001).

Tagwa mengarahkan individu untuk menjaga etika dan moral dalam bekerja,
mengikuti ajaran agama dengan ketat, dan merasa bertanggung jawab kepada Tuhan.
Karakteristik ini berhubungan dengan tanggung jawab dan kesabaran, di mana individu
yang taat cenderung bekerja keras dengan penuh kesabaran dan tanggung jawab (Brown
& Lent, 2013). Tanggung Jawab (Mas'uliyyah) juga menekankan pentingnya kesadaran
akan tanggung jawab terhadap pekerjaan dan employer, yang berkaitan dengan
karakteristik seperti mengambil tanggung jawab atas keputusan dan tindakan serta tetap
tenang di bawah tekanan (Bandura, 1997). Keseluruhan elemen-elemen ini menunjukkan
bahwa etika kerja Islam dapat meningkatkan kompetensi, disiplin diri, kerjasama,
tanggung jawab, dan kesabaran, yang semuanya penting untuk kesiapan kerja dan kinerja
individu di tempat kerja (M. L. Savickas & Porfeli, 2012). Etika kerja Islami mencakup
prinsip-prinsip moral dan tanggung jawab yang mendorong individu untuk bekerja dengan
integritas dan ketekunan (Ali & Weir, 2010).

Hubungan Variabel Adaptabilitas Karier, Kematangan Karier Etos Kerja Islami
Dengan Kesiapan Kerja Lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Gunung Djati Bandung

Penelitian yang dilakukan pada lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Gunung Djati Bandung menunjukkan variabel adaptabilitas karier dan pengetahuan etos
kerja islami berhubungan dengan kesiapan kerja lulusan, namun variabel kematangan
karier menunjukkan tidak signifikan berhubungan dengan kesiapan karier.

Adaptabilitas karier berperan penting dalam kesiapan kerja lulusan dengan
menyediakan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola transisi karier dan
merencanakan masa depan secara efektif (Brown & Lent, 2013). Penelitian menunjukkan
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bahwa individu dengan adaptabilitas karier yang tinggi cenderung lebih eksploratif dan
terfokus dalam pencarian pekerjaan, yang berdampak positif pada kemungkinan
menemukan pekerjaan yang sesuai dengan aspirasi mereka (Koen et al., 2012). Oleh
karena itu, pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan adaptabilitas karier dapat
membantu lulusan mempersiapkan diri untuk tantangan di dunia kerja (M. L. Savickas &
Porfeli, 2012). Dalam konteks pencarian kerja, adaptabilitas karier memungkinkan lulusan
untuk menggunakan strategi pencarian yang lebih terarah dan eksploratif, sehingga
meningkatkan kualitas tawaran pekerjaan yang diterima (Zikic & Klehe, 2006).

Sementara kematangan karier penting dalam pengambilan keputusan Kkarier,
penelitian menunjukkan bahwa kematangan karier tidak selalu berkaitan langsung
dengan kesiapan kerja (Rottinghaus et al., 2005). Kematangan karier melibatkan
kemampuan membuat keputusan yang bijaksana dan realistis mengenai karier, termasuk
perhatian, rasa ingin tahu, dan kepercayaan diri (Brown & Lent, 2013). Namun, tanpa
keterampilan teknis dan non-teknis yang relevan, lulusan mungkin tidak sepenuhnya siap
menghadapi tuntutan dunia kerja (Hirschi, 2018). Kematangan karier lebih menekankan
pada proses internal dalam membuat keputusan karier daripada pada keterampilan
praktis yang diperlukan untuk pekerjaan (M. L. Savickas & Porfeli, 2012).

Etos kerja Islami memberikan kontribusi signifikan terhadap kesiapan kerja dengan
menekankan nilai-nilai seperti kebaikan, kompetensi, kerjasama, tagwa, dan tanggung
jawab (Ali & Weir, 2010). Prinsip-prinsip ini mendukung pengembangan kompetensi,
disiplin diri, dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial, yang semuanya
penting untuk kesuksesan di tempat kerja (Brown & Lent, 2013). Misalnya, etos kerja
Islami yang menekankan tanggung jawab dan integritas dapat meningkatkan
kemampuan individu dalam melaksanakan tugas dengan penuh dedikasi dan etika
(Abbas, 2001). Dengan mempraktikkan etos kerja Islami, individu dapat meningkatkan
keterampilan mereka serta membangun hubungan kerja yang produktif (Yousef, 2001).

Program yang mencakup pelatihan adaptabilitas karier, bimbingan untuk
meningkatkan kematangan karier, dan penerapan etos kerja Islami dapat memberikan
lulusan alat yang mereka butuhkan untuk sukses. Ini tidak hanya bermanfaat bagi individu
itu sendiri tetapi juga bagi organisasi tempat mereka bekerja, karena memiliki karyawan
yang berkompeten, bertanggung jawab, dan memiliki integritas tinggi akan meningkatkan
kinerja dan reputasi perusahaan (Brown & Lent, 2013; Hirschi, 2018). Dalam konteks
global yang terus berubah dan menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi, penting bagi
calon lulusan untuk mengembangkan tidak hanya keterampilan teknis tetapi juga karakter
dan etika kerja yang kuat. Adaptabilitas karier, kematangan karier, dan etos kerja Islami
semuanya memberikan kontribusi penting dalam membentuk lulusan yang siap
menghadapi tantangan dan meraih kesuksesan dalam karier mereka. Dengan demikian,
investasi dalam program pengembangan yang menyeluruh dan terintegrasi akan
memberikan manfaat jangka panjang bagi individu dan masyarakat.
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan hipotesis H1 tidak dapat diterima sepenuhnya karena
variabel adaptabilitas karier dan etos kerja islami terdapat hubungan dengan kesiapan
kerja, sedangkan variabel kematangan karier tidak terdapat hubungan dengan kesiapan
kerja. Kemampuan individu dalam hal adaptabilitas karier yaitu kepedulian, pengendalian
diri keingintahuan dan keyakinan diri berhubungan dengan karakteristik pribadi,
kecerdasan organisasi, kompetensi kerja, dan kecerdasan sosial lulusan. Kemampuan
lulusan dalam pengambilan keputusan karier secara individu tidak selalu sejalan dengan
kesiapan konkret memasuki dunia kerja. Dengan memahami aspek-aspek dalam etika
kerja Islami memiliki hubungan yang erat dengan berbagai karakteristik personal dan
kompetensi organisasi yang penting untuk kinerja dan kesiapan kerja lulusan.

Kematangan karier lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi memerlukan
perhatian khusus. Pemangku kebijakan dan dosen di fakultas tersebut perlu bekerja sama
untuk merancang kurikulum dan program pendampingan yang dapat membantu
mahasiswa mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang jalur karier mereka,
mengidentifikasi potensi diri, dan membangun strategi untuk mencapai tujuan profesional.
Kegiatan seperti workshop karier, pelatihan keterampilan wawancara, dan pembuatan
jaringan dengan alumni dapat memberikan manfaat besar dalam mempersiapkan lulusan
untuk menghadapi tantangan dunia kerja. Dengan pendekatan yang lebih holistik dan
terarah, diharapkan lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi akan lebih siap dan mampu
bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif.

Ketiga variabel ini—adaptabilitas karier, kematangan karier, dan etos kerja Islami—
saling melengkapi dalam mempersiapkan lulusan untuk memasuki dunia kerja.
Adaptabilitas karier memberikan kerangka kerja yang fleksibel bagi individu untuk
menghadapi perubahan dan tantangan di tempat kerja. Kematangan karier memastikan
bahwa individu memiliki pemahaman yang baik tentang diri mereka dan dapat membuat
keputusan karier yang bijaksana. Sementara itu, etos kerja Islami memberikan dasar nilai
dan etika yang kuat, yang mendukung integritas dan tanggung jawab dalam bekerja.
Kombinasi dari ketiga variabel ini menciptakan lulusan yang tidak hanya siap secara teknis
dan profesional tetapi juga secara moral dan etis untuk menghadapi dunia kerja yang
dinamis dan kompetitif. Dengan memahami dan mengintegrasikan ketiga variabel, institusi
pendidikan dan perusahaan dapat mengembangkan program pelatihan dan
pengembangan yang lebih komprehensif untuk mempersiapkan lulusan memasuki dunia
kerja.

Implikasi untuk kebijakan perguruan tinggi dapat mengadaptasi kurikulum dengan
mengambil indikator-indikator kesiapan kerja lulusan, kematangan karier, adaptabilitas
karier dan etika kerja islami. Implikasi penelitian selanjutnya dapat membuka peluang
untuk mengeksplorasi berbagai faktor lain yang mungkin mempengaruhi kesiapan kerja
lulusan namun belum dijadikan fokus utama dalam penelitian ini. Misalnya, faktor-faktor
seperti soft skills, pengalaman magang, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, faktor
sosial budaya dan jejaring profesional yang mungkin memberikan kontribusi signifikan
terhadap kesiapan kerja lulusan. Selain itu, pengaruh teknologi dan digitalisasi dalam
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mempersiapkan lulusan dan layanan konseling karier untuk memasuki dunia kerja modern
juga merupakan aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian mendatang.
Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan studi longitudinal untuk melacak perkembangan
karier lulusan dan melihat bagaimana ketiga variabel tersebut mempengaruhi kesuksesan
mereka dalam jangka panjang.
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